Definisi: Jurnal Agama dan Sosial-Humaniora
eISSN: 2828-7878, Vol 2, No 1, 2023, pp 37-48
https://doi.org/ 10.1557/djash.v2i1.29406

Ittijah Tafsir Falsafi: Analisis Tafsir Penciptaan Alam Menurut Imam
Al-Ghazali dan Al-Farabi

Pebriani Srifatonah
UIN Sunan Gunung Djati Bandung
srifatonahpebriani@gmail.com

Siti Aminah
UIN Sunan Gunung Djati Bandung
sityaminah150599@g¢mail.com

Eni Zulaiha
UIN Sunan Gunung Djati Bandung
enizulatha@uinsgd.ac.id

Suggested Citation:

Srifatonah, P., Aminah, S., Zulaiha, E. (2023). Ittijah Tafsir Falsafi: Analisis Tafsir Penciptaan Alam
Menurut Imam Al-Ghazali dan Al-Farabi. Definisi: Jurnal Agama dan Sosial-Humaniora, Volume 2, Nomor
1: -.10.14505/jt.v4. (1).1.

Article’s History:

Received November 2022; Revised December 2022; Accepted January 2023.
2023. journal.uinsgd.ac.id ©. All rights reserved.

Abstract:

One model of Qur'anic interpretation is philosophical interpretation, which emerged in the Middle Ages
or during the heyday of Islamic scholarship dealing with philosophy and religion. Some scholars say
that philosophical thinking cannot be reconciled with religion. Because philosophy is the result of
human thought, while religion comes from God. This article tries to analyze the thoughts of al-Farabi
and Imam Ghazali when explaining in tafsir the verses related to the world of qadim. Furthermore, the
researcher will use a qualitative method in compiling this writing work, where the results of this
research are related to the philosophical interpretation of the verses of the Qur'an using philosophical
thoughts or views. This cannot be distinguished by the views of the scholars regarding the philosophical
interpretation in its journey. In this ittijah interpretation, the scholars have different opinions. First, a
group of scholars who accept the existence of philosophical interpretation such as Ibn Rushd and al-
Farabi, and the next group is a group that disagrees with philosophical ittijah, namely al-Ghazali and
ar-Razi. In this study, the researcher mainly focuses on the debate between the advantages and
disadvantages of ittijah falsafi interpretation dedicated to the interpretation of al-Ghazali and al-Farabi.
Keywords: Ittijah, Tafsir; Falsafi, Ibn Rushd, Al-Ghazali.

Abstrak:

Salah satu model tafsir Al-Qur’an adalah ittijah tafsir filosofis, yang muncul pada Abad Pertengahan
atau pada masa kejayaan keilmuan Islam yang berhubungan dengan filsafat dan agama. Beberapa
sarjana mengatakan bahwa pemikiran filosofis tidak dapat didamaikan dengan agama. Karena filsafat
adalah hasil pemikiran manusia, sedangkan agama berasal dari Tuhan. Artikel ini mencoba
menganalisis pemikiran al-Farabi dan Imam Ghazali saat menjelaskan dalam tafsir ayat-ayat yang
berkaitan dengan dunia gadim. Selanjutnya peneliti akan menggunakan metode kualitatif dalam
menyusun karya penulisan ini, di mana hasil penelitian ini berkaitan dengan ittijah tafsir filosofis yang
bentuk penafsirannya pada ayat-ayat Al-Qur’an menggunakan pemikiran atau pandangan filosofis.
Hal ini tidak dapat dibedakan dengan pandangan para ulama mengenai tafsir filosofis tersebut dalam
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perjalanannya. Dalam tafsir ittijah ini, para ulama memiliki perbedaan pendapat. Pertama, sekelompok
ulama yang menerima adanya tafsir falsafi seperti Ibnu Rusyd dan al-Farabi, dan kelompok berikutnya
adalah kelompok yang tidak setuju dengan ittijah falsaf, yaitu al-Ghazali dan ar-Razi. Dalam penelitian
ini, peneliti terutama memfokuskan pada perdebatan antara kelebihan dan kekurangan penafsiran
ittijah falsafi yang didedikasikan untuk penafsiran al-Ghazali dan al-Farabi.

Kata Kunci: Ittijah, Tafsir; Falsafi, Ibn Rusyd, Al-Ghazali.

PENDAHULUAN

Sejak wafatnya Nabi Muhammad, ajaran Islam berkembang pesat dan salah satunya
adalah ilmu tafsir. Dimulai dengan periode Islam klasik melalui Abad Pertengahan hingga
zaman modern (Romdoni, 2022). Arah interpretasi yang berbeda muncul dari Abad
Pertengahan itu, sesuai dengan masa kejayaan perkembangan ilmu pengetahuan saat itu.
Lahirnya banyak ilmu-ilmu pada masa itu juga membuat ilmu tafsir semakin berwarna,
sehingga saat ini dalam satu kitab tafsir dapat dilihat banyak jenis tafsir atau nuansa berbeda
yang diberikan oleh para penafsir dalam tafsir (Zulaiha, 2016).

Beberapa bentuk penafsiran muncul pada abad kejayaannya keilmuan, salah satunya
adalah tafsir filosofis atau tafsir filosofis. Seorang filosof menghasilkan tafsir yang diatur oleh
konsep filosofis atau menggunakan pendekatan filosofis dalam menjelaskan makna ayat.
Ittijah tafsir falsafi sendiri adalah tafsir yang memiliki banyak kelebihan dan kekurangan dari
berbagai tokoh Islam. Salah satu tokoh yang menolak adanya tafsir filosofis adalah Imam al-
Ghazali, sehingga ia menerbitkan buku khusus berjudul al-Irsyad (Islamiyyah, 2020).

Memang, kelebihan dan kekurangan penafsiran filosofis telah mengemuka ketika para
komentator mendiskusikan penafsiran bi al-Ra’yi (Arsad Nasution, 2018). Sebagaimana telah
dijelaskan, tafsir bi al-Ra’yi merupakan bentuk penafsiran yang menggunakan pemikiran-
pemikiran para ulama atau hasil ijtihad para ahli tafsir. Salah satu alasan yang dikemukakan
para penentang tafsir bi al-Ra’y adalah hadits Nabi SAW, yang menyatakan bahwa “seseorang
yang menjelaskan kandungan Al-Qur’an berdasarkan pendapatnya (ra’yi), mempersiapkan
tempatnya di Neraka”. Imam al-Tiermidzi meriwayatkan hadis tersebut secara keseluruhan
dalam hadis berikut:
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Dapat dilihat bahwa Tafsir Filsafat menurut al-Dzahabi adalah upaya menafsirkan
kandungan makna pada Al-Qur’an yang menyertakan pemikiran filsafat di dalamnya. Amin
Suma mendefinisikan bahwa tafsir filosofis perupakan hasil penafsiran seorang mufasir
dengan pendekatan-pendekatan radikal dan liberal dalam menjelaskan suatu makna ayat.
Salah satu penyebab penolakan penafsiran filosofis adalah adanya penafsiran ayat-ayat
Alquran yang menggunakan metode bi al-Ra’y atau ijtihad para ulama sendiri (Zunairoh,
1984).

Berdasarkan uraian di atas, tafsir menurut arah filosofis ini masih memiliki banyak
kelebihan dan kekurangan serta belum menemukan titik terang untuk diterima sepenuhnya
dalam dunia tafsir. Oleh karena itu, artikel ini berfokus pada kajian yang berkaitan dengan
tafsir filosofis, peneliti memulai tulisan ini dari pengertian, sejarah perkembangannya dan
tokoh-tokoh terkait serta kitab-kitab tafsir, dan bagaimana hubungan antara filsafat dan tafsir
yang ditolak keras oleh para ahli tafsir.
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METODE

Dalam penulisan ini peneliti mencoba menerapkan metode kualitatif, bentuk penulisan
yang akan melahirkan informasi deskriptif baik itu melalui lisan maupun tulisan sehingga
perilaku individu mampu diamati lebih detail lagi (Ghinaurraihal et al., 2021). Selain itu, jenis
penelitiannya berupa data kepustakaan (library research), pengumpulan informasi dan
informasi dari informasi tertulis. Kemudian, dibaca dan diteliti berbagai sumber yang
menunjukkan kaitan dengan isu yang relevan sehingga dapat melakukan analisis lebih lanjut
untuk mencapai kesimpulan yang pasti (Mustaqim, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Ittijah Tafsir Falsafi

Dalam bahasa Arab terdapat beberapa istilah yang akan diartikan sebagai orientasi atau
ittija, salah satunya adalah al-ittija yang bermakna kecenderungan. Masdar dari ittija yaitu
ittajaha, yang berarti tijaa atau arah, seperti dalam ittijjaha lahu ra’yun, yang berarti
mengarahkan pikiran seseorang (al-Mishriy, 1963). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), kata orientasi mempunyai makna sebagai penelitian yang menentukan sikap dan
pandangan benar dan tepat yang melandasi pemikiran, perhatian dan kecenderungan (KBBI,
2018).

Menurut Ibrahim Syarif (2008), ittijah al-tafsir adalah kumpulan pendapat, gagasan,
wawasan serta kajian yang mengandung ciri-ciri tertentu dalam penafsirannta berdasarkan
pada gagasan atau kerangka teoritis yang mendasar pada latar belakang pengetahuan
mufasir, dimana hal ini akan mempengaruhi hasil penafsirannya. Definisi ini sejalan dengan
apa yang dikatakan Fahd al-Rumi bahwa Ittijah adalah tujuan yang dituju oleh mufassir
dalam menafsirkannya dan membawa visinya untuk menulis apa yang mereka tulis.

Kata “pola” juga bisa mewakili kata “orientasi” yang memiliki banyak makna. Pertama,
bunga atau gambar yang terdapat pada kain tenun, misalnya: Lihat bagaimana tato besar tidak
terlihat bagus di kain dasi ini atau tato di sarung. Kedua, jenis warna dasar pada kain, bendera
atau sebagainya, misalnya: Dasar kain ini berwarna merah dan motifnya putih. Ketiga,
beberapa ciri (pengertian, jenis, bentuk), misalnya: gaya pertemuan sore ini tidak jelas (KBBI,
2018). Padahal kata ittijah berarti alwan dalam kamus bahasa Arab. Ini adalah bentuk jamak
dari al-laun, yang berarti warna. Dalam bukunya, Ibnu Madzur menyebutkan bahasa Arab
sebagai berikut:

o & (s A Jialla 35 K (315

Dan warna adalah segala hal yang mampu membedakan antara yang satu dengan yang
lainnya. Dalam bahasa Arab warna bermakna jenis dan atau suatu keunikan yang terdapat
pada suatu hal (Abdurrahman, 2015).

Selanjutnya yakni tafsir, dilihat dari segi etimologis adalah kata benda (masdhar) dari kata
fasara, menggunakan wazan “taf’il’. Tafsir berarti menerangkan (al-tibyan) dan menjelaskan (al-
idhah). dalam kamus bahasa, tujuan dari kata itu menjelaskan, menyingkap, atau mebuka
permasalahan-permasalahan yang dapat dapat diterima oleh akal fikiran (Azami & Sutriadi,
2022). Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT ayat ke-33 dari surah al-Furqgan.

Pada kitab al-Burhan az-Zarkasyi berkata:

4aSa g 4alsa) G‘Jﬁu\}@bd@;éﬂj@&ﬂﬁuﬁmw@ﬁuﬁc Jadall 4 GUS 4y 2y ale

“ Allah menurunkan wahyu berbentuk Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad beserta ilmu
yang mampu digunakan dalam memahami, menjelaskan serta mengulik hukum-hukum yang
terkandungan pada wahyu tersebut.”
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Dari segi terminologis, tafsir adalah penjelasan atau penjabaran dari isi kandungan Al-
Qur’an maupun kitab lainnya sehingga melahirkan makna yang jelas. Nasaruddin Baidan
mengomentari tafsir Alquran yang merupakan penjelasan ayat-ayat yang sulit dipahami.
Selain itu, Muhammad “Afif al-Dimyati mendefinisikan Tafsir sebagai ilmu yang mempelajari
Al-Qur’an berdasarkan interpretasinya terhadap makna Allah SWT dengan kemampuan
manusia, dengan kata lain menghilangkan hal-hal yang tersembunyi dari interpretasi. ayat-
ayat untuk tujuan yang diinginkan (Putra, 2018). Abd al-Azhim al-Zargani mengatakan dalam
karyanya Manahil al-Irfan fi Ulum al-Qur’an(Shiddieqy, 1965).

Dalam bahasa Yunani, kata filsafat dasarnya adalah philo dan shopia yang berarti cinta
kebijaksanaan. Pengetahuan yang sistematis, metodis dan konsisten terkait semua fakta
merupakan penjelasan dari filsafat. Kata filsafat adalah bentuk refleksi rasional dari hal-hal
nyata agar mampu meraih kebenaran dan mencapai kebijaksanaan (Putra, 2018).

Jika ketiga kata di atas digabungkan, maka makna tafsir filosofis adalah usaha
menafsirkan isi kandungan al-Qur’an menurut pemikiran filsafat, atau menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an dengan mengaplikasikan teori-teori filsafat, yaitu menurut kata-kata. oleh Iman al-
Dhahab. Amin Suma mendefinisikan bahwa tafsir filosofis merupakan hasil penafsiran sang
mufasir dengan pendekatan-pendekatan yang berbau pemikiran radikal atau liberal
(Zunairoh, 1984).

Tafsir filosofis adalah tentang bagaimana para filosof menuangkan pemikiran-pemikiran
filosofis ke dalam pemahaman mereka pada isi kandungan al-Qur’an, pengertian ini juga
tertulis dalam tafsir al-Mizan. Adapun tokoh-tokoh dari tafsir filsafat sendiri antara lain, Ibnu
Sina, al-Farabi, Fakhruddin al-Razi dan Ikhwan al-Safa (Zunairoh, 1984). Muhaimin dan
beberapa ulama lainnya memberikan pengertian bahwa Tafsir Filsafat merupakan bentuk
tafsir al-Qur’an yang mengaplikasikan pemikiran filosofis dan menginternalisasi ayat-ayat
untuk ditafsirkan kemudian secara radikal (rooting), dikaji secara sistematis dan obyektif.
Quraish Shihab juga mendefinisikan bahwa penafsiran yang berbentuk filosofis merupakan
suatu upaya sang mufasir dalam menjelaskan makna ayat melalui tema-tema filosofis (Shihab,
2003). Model tafsir filosofis sendiri banyak mendapat kritik dari ulama mufassir mengenai
kualitas tafsir model tersebut. Namun, beberapa peneliti lain mendukung adanya interpretasi
tilosofis semacam itu, seringkali terkait dengan agama. Pernyataan ini didukung oleh sebuah
short course di Mesir, dimana beberapa dosen dari Universitas Al-Azhar mendukung dan
membela kedua filosof tersebut (al-Ghazali dan Ibnu Rusyd) (Ghazali, 2000).

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa tafsir filosofis adalah hasil penafsiran
sang mufasir dalam mem-bayin makna ayat al-Qur’an dengan cara mengaplikasikan gagasan
atau pandangan filosofis, dan termasuk dalam kategori bentuk penafsiran bi al-Ra’y. Jadi
fungsi ayat lebih sebagai alat untuk membenarkan ide-ide yang terkandung dalam Kitab Suci,
bukan ide-ide yang membenarkan ayat tersebut. Seperti yang ditafsirkan oleh Ibnu Sina, al-
Farabi dan Ikhwan al-Shafa. Menurut Imam al-Dzahab, penafsiran mereka dapat merusak
akidah agama dan penafsiran yang tertolak.

Sejarah Perkembangan Tafsir Falsafi

Jika kita berbicara tentang asal muasal munculnya tafsir filosofis, kita dapat menelusuri
kembali, kita dapat melihat bahwa kuman munculnya tafsir filosofis sudah ada sejak zaman
khalifah Abbasiyah. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan agama, perkembangan
kebudayaan Islam menyebabkan banyak gerakan para ulama menerjemahkan kitab-kitab
berbahasa Arab. Perkembangan ini melahirkan filsafat Islam, dan salah satu referensi
terpenting adalah kitab-kitab Plato dan Aristoteles (Ahmad Hilmi et al., 2020).

Perkembangan tafsir filosofis dalam dunia tafsir dimulai dengan masa penerjemahan
karya-karya Arab dari bahasa Yunani, yaitu masa khalifah Abbasiyah. Seperti kita ketahui,
pada masa kekhalifahan Abbasiyah merupakan abad kejayaan bagi umat Islam dalam bidang
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ilmu pengetahuan, termasuk filsafat (Syafieh, 2017). Merujuk pada al-Dzahab, ia menjelaskan
bahwa benih munculnya tafsir yang berorientasi filosofis dimulai pada masa Abbasiyah,
terutama di bawah khalifah al-Ma’'mun dan al-Mansur. Selain mengembangkan budaya dan
pengetahuan di bidang pembelajaran Islam, para mufassir juga gencar menerjemahkan kitab-
kitab dari Iran, Yunani dan India ke dalam bahasa Arab (Al-Farmawi, 1977).

Gerakan ini memperoleh apresiasi dari kekhalifahan pada masa itu, sebab ilmu filsafat
merupakan hal yang baru di kalangan umat Islam, khususnya kitab-kitab Plato dan
Aristoteles. Hadirnya terjemahan kitab-kitab filsafat ke dalam bahasa Arab melahirkan tokoh-
tokoh baru dalam dunia filsafat, di antaranya adalah al-Farabi (W.950M), Ibnu Masykawaih
(W.1030M), Avicenna (W.1037M) dan lainnya. Imam al-Farabi sendiri adalah seorang filosof
dan juga ulama mufassir yang menerjemahkan karya-karya Yunani ke dalam bahasa Arab,
sehingga beliau mendapat julukan Mu’alim al-Tsani (Putra, 2018).

Ulama mufasir terbagi menjadi dua kelompok: Pertama, kelompok yang mengingkari
keberadaan filsafat, kelompok ini berpijak pada pemikiran bahwa terdapat banyak
kontradiksi antara filsafat dan agama. Salah satu tokoh utama kelompok itu adalah Imam al-
Ghazali, dia menyebut mereka kelompok sesat. Dalam bukunya Tahafut alfalasifah, Imam al-
Ghazali tidak menafikan pendekatan filsafat, ia hanya tidak menyukai pendekatan model
metafisika spekulatif para filosof, salah satunya Ibnu Sina (Syaief, 2017, hIm. 144). Sarjana lain
yang menyangkal keberadaan teori filsafat adalah Fakhr al-Razi karena penafsiran model
tilsafat tersebut dipandang bertentangan dengan ajaran agama dan Alquran (Al-Dzahabi,
2012).

Kedua, kelompok yang menerima dan mengagumi keberadaan filsafat, meskipun ada
gagasan-gagasan yang bertolak belakang dari nash-nash syar’i. mereka masih berusaha
mengungkap semua permasalahan tersebut, namun upaya ini belum menemukan titik terang,
karena beberapa penjelasan masih menyimpang dari ideologi atau teori filosofis, dimana
banyak hal yang tidak bisa diterapkan pada teks al-Qur’an. Menurut Imam az-Zahabi, tidak
ada filosof muslim yang sepenuhnya menerima pemikiran Yunani. Dalam artian para ulama
tersebut hanya menjelaskan isi kandungan al-Qur’an yang berkaitan dengan teori filsafat,
kemudian ulama tersebut memasukkannya ke dalam karya-karya filsafatnya (Syaiffudin &
Wardani, 2017).

Perdebatan Tafsir Falsafi
a. Penentang tafsir falsafi

Perlawanan terhadap tafsir filosofis bermula karena terjadi perdebatan di kalangan ulama
mufasir tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur'an menggunakan penafsiran Ar-Ra’y ditolak
karena ia menggunakan akal pikiran dalam penafsirannya. Salah satu dalil yang dijadikan
landasan menentang penafsiran bi al-Ra’y dari riwayar at-Tiermidzi adalah:

u.ul_u:u.\\uc).\Awmuc‘;r_y‘mucm\}cy\uh@m\}ﬁwm}uuht\sjwu\_\muh
duwuu\wmm\,m\m‘;suswwuy\@;uh}u,ﬂ\d\agﬂmm‘;ﬂ@m
L).m;k_uh\.l%‘f.u.\cy\d\ﬁju‘wbmtsmhﬂ\_\‘).\u\)ﬂ“;

Abdullah Saeed menambah argumen melalui riwayat lain bahwa menafsirkan ayat al-
Qur'an menggunakan akal secara implisit tidak diperbolehkan “Barangsiapa mengatakan
sesuatu tentang al-Qur’an berdasarkan pendapatnya (sekalipun itu benar) telah melakukan kesalahan”.
Perkataan ini diperkuat dengan ayat ke-7 dari surah Ali ‘Imran.

Beberapa Mufasir menafsirkan ayat ini dan mengatakan bahwa hanya Allah SWT yang
hanya mengetahui makna dari ayat-ayat Mutasyabiha. Dalam kutipannya Abdullah Saeed
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menuliskan bahwa Ibnu Taimiyah pernah mengatakan bahwa orang-orang yang
membelakangi pendapat para sahabat, tabi'in dan tafsir mereka serta menerima apa yang
bertentangan dengan pendapat merekakeliru, maka sesungguhnya Allah mengampuni
mereka ketika melakukan kesalahan dalam berijtihad. Perkataan dari Ibnu Taimiyah tersebut
cukup menjelaskan bahwa terdapat keterpihakan Ibnu Taimiyah pada pandangan para ulama
salaf tarkait hasil penafsiran al-Qur’an mereka. Selain argumentasi di atas, dikemukakan pula
bahwa penafsiran filosofis sangat tidak sesuai dengan Islam dan bahwa penafsiran melalui
metode filosofis tersebut jauh dari pemahaman teks.

b. Penerimaan Tafsir Falsafi

Kelompok ini membuat kompromi antara agama dan filasafat serta mengupayakan
menemukan semua kontradiksi tersebut. Akan tetapi, upaya mereka belum menemukan hasil
akhir dan masih berusaha memecahkan masalah di tengah, karena penjelasan mereka tentang
ayat-ayat Al-Qur’an hanya merujuk pada perspektif teori filosofis, di mana banyak yang tidak
valid. dan menerapkannya pada teks-teks Alquran.

Argumen yang mendukung adanya penafsiran filosofis adalah bahwa tidak ada
kontradiksi esensial antara filsafat dan Islam, prinsip wahyu Allah tidak bertentangan dengan
akal. Raghib al-Ashfahani menyatakan bahwa pikiran adalah daya untuk menyerap ilmu yang
bermanfaat bagi manusia. Pendapat Raghib al-Ashfahan didasarkan pada ayat ke-43 dari
surah al-Ankabut.

Dengan mengoptimalkan fungsi akal, tafsir filosofis menawarkan metode sinergis dengan
melakukan rekonsiliasi (integrasi) agama dengan filsafat, yang diwujudkan dalam bentuk
penafsiran teks-teks Alquran. Secara khusus ayat-ayat Mutasyabihat seperti ayat ke-7 dari
surah Ali ‘Imran yang memberikan kejelasan dalam hal pola pikir dan prinsip penalaran logis
lainnya.

Sumber-sumber Tafsir Falsafi

Muhammad Ali ar-Ridha’i mengutip dari beberapa sumber dalam menganalisis tafsir
falsafi di antaranya:

a. Ittijah al-Falsafiyah al-Masya'iyah fi al-Tafsir

Berlandaskan dasar pada metode filosofis yang berkaitan dengan pemikiran Aristoteles
serta Ibnu Sina yang dianggap sebagai filosof al-Masya'iyah terkemuka. Hal ini dibuktikan dengan
karyanya, kitab al-Syifa, yang memuat pemikiran-pemikiran filosofis.

b. Ittijah al-Falsafah al-Isyraqiyah [timur] fi al-Tafsir

Rujukan ini mengacu pada ideologi Platinus Baru dan filsafat Irak klasik. Di antara tokoh-tokoh
Islam yang sangat mempengarubhi filsafat Siyrawiyah adalah Shihab al-Din al-Sahrwardi (549-597 H).
c.  Ittijah al-Hikmah al-Muta’aliyah fi al-Tafsir

Rujukan ini merupakan gabungan dari ittijahal-masya’iyah dan al-Isyraqiyah. Tokoh
yang menyatukan dua Aitijahin dalam penafsiran Alquran adalah al-Mula Sadra al-Shirazi
(1050 H) (Putra, 2018).

Sementara itu, Imam al-Ghazali berpendapat bahwa al-Qur’an memiliki dua sisi, satu sisi
luar (eksoteris) dan satu lagi sisi dalam (esoteris), yang tidak dapat dipisahkan dan menjadi
satu. Al-Ghazal menolak tafsir sebagian golongan seperti golongan Zahiriyah dan Inneryyah
yang hanya berpegang pada satu kebenaran dalam tafsirnya dan golongan yang hanya
melihat kebenaran tafsir yang merujuk pada riwayat Nabi atau merujuk pada Hadits dan
pendapat-pendapat tentang Nabi. Sahabat (bi al-riwayah). Menurutnya, penolakan Al-
Ghazali terhadap kelompok absolutis interpretatif mengarah pada pemahaman subjektif
terhadap tafsir al-Qur’an. Al-Ghazali mengatakan produk tafsir yang dihasilkan dari satu
dimensi saja hanya dapat membawa makna dan manfaat bagi dirinya sendiri, dan nilai
kebenaran hanya berlaku untuk dirinya sendiri, bukan pihak lain (Al-Ghazali, 1958).
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Karekteristik Tafsir Falsafi

Hakikat tafsir filosofis adalah mengaplikasikan pemikiran filsafat ke dalam bentuk
penafsiran. Metodenya adalah penafsiran teks-teks agama dan hukum dari sudut pandang
tilosofis. Artinya, pemaknaan atau penafsiran teks al-Qur’an bergantung pada pendapat para
tilosof. Selain itu, cara penyampaian hakikat hukum dan teks-teks agama digunakan menurut
pandangan filosofis.

Dalam orientasi penafsiran ini, bermacam bentuk mazhab filsafat merupakan susunan
penting dalam penafsiran al-Qur’an. Konsep filsafat telah menjadi disiplin ilmu yang tidak
hanya membahas cara berpikir, tetapi juga membahas keberadaan Tuhan dan bagaimana
hubungan antara makhluk yang disiptakan-Nya dengan penciptanya. Nuansa tafsir filosofis
terletak pada ekspresi holistik pandangan al-Qur’an tentang keyakinan dan sistem teologis.
Prosesnya tidak berlangsung dengan membantu aliran-aliran tertentu yang terbentuk dalam
sejarah, melainkan dengan mencoba mencari tahu bagaimana Al-Qur’an berbicara tentang
persoalan-persoalan teologis dengan menelusuri tema dan konteks utamanya.

Muhammad Ali ar-Ridha'l al-Isfahani juga mengomentari ciri-ciri tafsir filosofis sebagai
berikut:

a. Penafsiran ayat al-Qur’an terkait wujud beserta sifat-Nya.
b. Memberikan perhatian lebih pada ayat yang berstatus mutasyabihat.
c. Mengenali struktur al-Qur’an dan mencocokkan pendapat filosofis dengan ayat-ayat al-

Qur’an dan menyerap ayat-ayat tersebut sesuai dengan filosofinya.

d. Menggunakan bukti, akal, dan mengadopsi ijtihad serta pendapat rasional dalam
penafsiran.

e. Motif penafsiran adalah pembelaan sudut pandang filosofis dan khususnya teori-teori
filosofis.

Mengatasi interpretasi filosofis ini membawa wawasan baru ke dalam perkembangan
interpretasi di Abad Pertengahan. Tentu saja, interpretasi ini memiliki aspek positif dan
negatif dalam perkembangannya. Selain itu, penafsiran bentuk filosofis juga membuka ruang
lain dari wilayah penafsiran dan pemikiran sang mufasir. Adanya tafsir filosofis ini juga
melahirkan tafsir kolektif dan merupakan tanda akan luasnya makna al-Qur'an yang
berdimentsi filosofis (Zarchen & Umami, 2022).

Secara umum, kelemahan hermeneutika filosofis cenderung secara umum dan hanya
berdasarkan logika yang didominasi logika, karena pendekatannya kurang memihak pada
aspek kitab terdahulu. Akan tetapi, sisi positif lainya yaitu kemampuan mengkonstruksi
abstraksi dan sindiran makna yang tersirat dalam teks buku dan dikomunikasikan kepada
masyarakat sekitar tanpa sekat-sekat bahasa dan budaya. Pada dasarnya pemikiran filsafat
merupakan disiplin ilmu yang tidak berasal dari Islam itu sendiri, sehingga penafsiran dengan
pendekatan filsafat menjadi penting. Karena akan membahayakan akidah Islam dan orang-
orang akan menjadi Zindiq seperti yang dikatakan oleh al-Ghazali dan Ibnu Shalah dalam
Mugadimah IImu Mantiq (Idhah al-Mubham) (Rohmana, 2017). Apalagi tafsir filosofis ini
seringkali bekerja terlalu dalam dalam penafsiran ayat-ayat, sehingga terkadang terkesan
dibesar-besarkan.

Tokoh, Kitab dan Tafsirnya
Ibn Sina

Rasail Ibn Sina adalah karya komentar yang ditulis oleh Ibn Sina, setelah itu Ibn Sina
menafsirkan Alquran dengan cara filosofis murni. Melalui penafsirannya Ibnu Sina
menuangkan pemikirannya terkait keyakinan umat beragama melalui pendekatan filosofis.
Karena menurutnya al Quran adalah rumusan atau simbol kenabian Muhammad SAW untuk
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kebenaran dan akan terasa sulit apabila dipahami oleh orang-orang yang kurang memiliki
keahlian.

Bentuk penafsiran yang ditulis oleh Ibn Sina diantaranya ayat ke-17 dari surah al-Haqqah.
Ibnu Sina beranggapan bahwa singgasana yang dimaksud merupakan planet kesembilan
yang menjadi planet utamanya (tata surya). Pada saat yang sama, delapan malaikat adalah
delapan planet pendukung di bawahnya. Dia juga mengatakan tentang tahta yang sebenarnya
adalah akhir dari sisi fisik. Antropomorfis (pengikut syariah) mengatakan bahwa keberadaan
Tuhan di atas singgasana tidak berarti Dia bersemayam (hulul) di sana. Juga, mereka
beranggapan bahwa planet-planet tersebut bergerak dari jiwa dan gerakannya diperlukan
(alamiah dan nafsiyah). Planet tidak berubah seiring waktu dan di dunia Muslim dikatakan
bahwa para malaikat memiliki kehidupan yang berbeda dari manusia, mereka tidak akan mati
sebelum akhir zaman (Parah, 2016).

Al-Farabi

Fususul Hikam adalah karya al-Farabi yang menjadi perbincangan dalam kajian tafsir
falsafi. Karena karya tersebut mengandung penafsiran isi al-Qur’an dengan mengaplikasikan
pendekatan filsafat di dalamnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Zahabi bahwa al-
Farabi dalam menafsirkan ayat ke-3 dari surah al-Hadid (Saparovich, 2021).

Al-Farabi menafsirkan huwa al-awwalu wa al-akhir berdasarkan teori filsafat Aristoteles,
ia mengatakan bahwa Tuhan sebenarnya adalah awal dari Jiha dan segala sesuatu kecuali Dia
adalah dari-Nya (bentuk pertama). Intinya alam semesta memang dari dan bergantung pada
Tuhan, dan segala sesuatu yang ada bergantung pada Tuhan, maka keberadaan Tuhan
mendahului apa yang ada di bumi ini. Lebih jauh, al-Farabi mengartikan al-akhir dengan
makna akhir adalah akhir dari sesuatu. Yang dimaksud dengan akhir di sini sebenarnya
adalah seluruh zaman terakhirnya dan bukan zaman akhir al-Haq. Dia adalah keberadaan
tertinggi karena Dia adalah tujuan sejati dalam setiap proses. Dia adalah keinginan yang
paling utama karena Dia adalah akhir dari semua tujuan.

Wa al-Zhahiru wa al-Bathinu, al-Faribi mengartikan bahwa “tidak terdapat
kesempurnaan wujud yang lebih baik dari Allah, maka tidak pula mampu bersembunyi dari
ketiadaan wujud, sehingga pada hakikat-Nya yang mewujud, dan karena itu sangat nyata,
Dia ada di dalam dan bersama-Nya segala yang tampak tampak seperti matahari,
menyingkapkan segala yang tersembunyi dan tersembunyi bukan karena tersembunyi”. Al-
Farabi mengatakan lebih lanjut makna al batin. “Tuhan internal, karena Dia sangat nyata, Dia
nyata, jadi Dia tersembunyi (internal). Maksud Al-Farabi menjelaskan bahwa dengan azh-
Zhair dan usus Zhahir, Allah menghasilkan esensi batin. Hati Tuhan karena manusia tidak
bisa merasakannya. Sama halnya dengan matahari yang disebutkan di atas, yang menjadikan
matahari internal bagi mereka yang melihatnya dengan cahayanya yang sangat kuat. Karena
ketika radiasinya sangat kuat, ia menghalangi indera untuk menerima atau melihatnya (Putra,
2018).

Ibn Rusyd

Tafsir Ibnu Rusyd tersebut lebih menitikberatkan pada penggabungan ide-ide filosofis
dan teori-teori yang terdapat dalam teks-teks Alquran. Dimana Ibnu Rusyd dengan hati-hati
mempertimbangkan untuk tidak tersesat ke dalam pemikiran para filosof yang cenderung
radikal serta terpelincir ke dalam pemikiran atau jalan yang sesat. Contoh tafsir Ibn Rusyd
pada ayat ke-7 dalam surah Hud (Suja’i, 2005).

Menurut Ibnu Rusd, alam tidak tercipta dari ketiadaan melainkan dari sesuatu yang
sudah ada. Sebelum langit dan bumi ada, ada bentuk lain, air, di mana tahta kekuasaan Tuhan
bersandar. Sedangkan dalam ayat ke-3 dari surat al-Anbiya dan ayat ke 47-48 dari surat
Ibrahim dikatakan bahwa langit dan bumi biasanya berasal dari unsur yang sama, kemudian
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larut dari benda-benda air. Oleh karena itu, sebelum terciptanya bumi dan langit, telah ada
bentuk lain dari materi, yang disebut sebagai air di beberapa ayat Al-Qur’an dan uap di ayat
lainnya. Kemudian dari uap dan air (saling bersebelahan), maka langit dan bumi diciptakan
dari uap atau air, bukan dari unsur yang tidak ada dalam artian unsur itu abadi sejak zaman
Qadim (Syafieh, 2017).

Thabathab’i

Tafsir al-Mizan karya Thabathaba’i pada ayat ke-167 dari surah al-Bagarah merupakan
salah satu ayat al-Quran yang ditafsirkan oleh Thabathaba’i dengan menggunakan metode
filosofis. Thabathaba'i berpikir bahwa siksaan yang akan diterima di Neraka tidaklah abadi,
sebab Allah memiliki sifat Maha Pengasih lagi Maha Besar, sehingga bagaimana mungkin
Allah yang memiliki sifat tersebut menyiksa umat tersebut selama-lamanya. Alasan lain
adalah bahwa membalas dendam terhadap pelaku kesalahan adalah tindakan yang sia-sia.
Meskipun Tuhan tidak pernah menganiaya atau menindas hambanya dan tidak pernah
membalas dendam, siksaan neraka tidak abadi. Thabathaba’i berpikir bahwa siksaan di
neraka tidak abadi, karena Tuhan maha pengasih dan maha besar, bagaimana mungkin tuhan
yang maha pengasih menyiksa hambanya selama-lamanya. Alasan lain adalah bahwa
membalas dendam terhadap pelaku kesalahan adalah tindakan yang sia-sia. Meskipun Tuhan
tidak pernah menganiaya atau menindas hambanya dan tidak pernah membalas dendam,
siksaan neraka tidak abadi (Thabathaba’i, 1392).

Ikwan As-Shafa

Tafsir filosofis Al-Qur’an juga ditemukan dalam buku yang ditulis oleh Ikhwan al-Shafa
atau ar-Rasail Ikhwan al-Shafa. Karena Ikwan As-Safa mengartikan Surga sebagai kerajaan
tata surya atau astrologi dan Neraka adalah kerajaan di bawah bulan yaitu. dunia, penafsiran
itu didasarkan pada Hadits Nabi SAW karena beliau mengatakan bahwa Surga adalah Surga
dan Tuhan adalah neraka. di tanah Disebutkan pula bahwa pendakian ke alam astral adalah
peristiwa pelepasan jiwa dari badan (Jiwa Suci) ke langit, yaitu ke wilayah astral yang tidak
terjangkau oleh indera. Sedangkan jiwa yang najis tidak bisa masuk surga. Selain itu, Ikhwan
al-Shafa juga menafsirkan ayat ke-112 dari surah al-An’am (Syafieh, 2017).

Ikhwan as-Shafa mengartikan lafaz tersebut menjadi shayaith, “jiwa jahat yang terpisah
dari badan dan tidak dapat dijangkau oleh indera”. Mereka percaya bahwa Alquran hanyalah
simbol dari realitas yang jauh dari pemikiran manusia. Nabi Muhammad SAW memberi tahu
umatnya apa yang diberikan kepadanya dan apa yang dia yakini baik yang tersembunyi
maupun yang terlihat. Kemudian beliau merumuskan masalah tersebut dan
menyampaikannya kepada umat manusia dengan kata-kata mushtarakah dan makna yang
mengandung takwil yang dapat dicapai akal manusia (Putra, 2018).

Pemikiran Al-Farabi dan Al-Ghazali Terkait Wujud Alam Qadim

Aristoteles memiliki dasar pemikiran bahwa Tuhan memiliki dua faktor menarik, gerak
dan waktu. Di mana gerak memiliki sifat tidak berawal dan tidak berakhir, sifat ini juga
terdapat pada waktu. Aristoteles mengasumsikan bahwa dalam gerak terdapat penggerak
utama, dimana ia memiliki sifat substantif dan azali. Berangkat dari pemikiran tersebut Al-
Farabi menghasilkan analisis tentang tidak ada hal yang lahir tanpa sebab kecuali Tuhan.
Tujuan utama dalam mempelajari filsafat, menurut Al-Farabi ialah mengetahui bahwa Tuhan
itu Esa dan tidak bergerak, dan menjadi sebab yang aktif bagi semua yang ada, bahwa ia yang
mengatur alam ini dengan kemurahan, kebijakasanaan dan keadilan-Nya (Hermawan, 2011).
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Menurut pendapat Al-Farabi seluruh hasil yang Tuhan ciptakan berasal dari ilmu yang
dimiliki-Nya. Melalui pengetahuan akan dzat-Nya, Tuhan mampu menciptakan adanya alam.
Penciptaan alam ini karena adanya pancaran atau yang disebut emanasi (neo Platonisme),
lebih jauh Al-Farabi merinci teori emanasi dengan istilah Nadhariyatul Faidl (Hermawan, 2011).
Sejalan dengan pemikiran Ibnu Sina yang mengatakan jika segala sesuatu berasal dari
emanasi, sehingga tercipta adanya setiap bentuk jiwa. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa alam berasal dari sesuatu yang telah ada bukan dari yang belum ada, pada
kesimpulannya alam dapat disebut qadim, bersifat tidak hancur dan kekal.

Pada dasarnya sebagai seorang muslim Al-Farabi tidak menolak akan penciptaan abadi
alam semesta adalah Tuhan. Akan tetapi sebagai Aristotelian yang sejati, ia meyakini bahwa
kekuasaan Tuhan hanya tercakup akan keadaan aktualitas yang sesungguhnya berhubungan
erat dalam hayula, kekal bersama Tuhan. Oleh sebab itu, sebagai Sang pencipta yang sejati
mengkolaborasikan materi kepada bentuk yang baru, Dia menciptakan alam semesta dari
bentuk yang ada sejak pada masa lampau (Nasution, 2008). Dalam kitab al-Tahafut al-
Falasifah, Imam Ghazali menganggap tidak benar akan hakikat Tuhan karena ia menganggap
pemikiran bahwa Tuhan sesuatu yang abadi bisa melanggar ketentuan monotheisme. Ila
berpendapat bahwa seluruh alam semesta yang Tuhan ciptakan berasal dari ketiadaan yang
hakiki, sehingga Tuhan tidak hanya menciptakan bentuk, waktu dan materi dalam masa
berbeda.

Selanjutnya, Imam Ghazali mengartikan gqadim dengan sesuatu yang belum pernah
diciptakan di masalalu dan tidak pula bermula (Hermawan, 2011). Dapat disimpulkan bahwa
pandangan Imam Ghazali tentulah seluruh yang ada di alam semesta ini memiliki permulaan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh para filosof bahwa Sang pencipta hanyalah Tuhan yang
menciptakan alam semesta. Menurut teologi, kata ‘Pencipta’ dipahami dengan ‘penciptaan
sesuatu dari yang tidak ada’. Sejalan dengan firman Allah yang menjelaskan bahwa Tuhan
adalah pencipta dari segala sesuatu yang ada di bumi. Merujuk dari firman Allah inilah Imam
Ghazali menentang pendapat di atas (Syafieh, 2017).

Akan tetapi, pendapat Imam Ghazali di atas dibantah kembali oleh Ibn Rusyd yang
mengatakan bahwa perndapat para teolog tidak memiliki asas yang kuat, sebab dalam Al-
Qur’an tidak terdapat satu ayat pun yang menjelaskan akan Tuhan telah berwujud ‘berdiri
sendiri’ tanpa ada dzat lain. Ibn Rusyd memperkuat argumentasinya dengan mengutip QS.
Hud [11]: 7.

O3 20 b Gl 3Slae Gl & 5l ol e dise IS5 o i b Gy skl I el 5h
G DA W13 G150 Gl el sl 333 dye
“Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa351) serta (sebelum itu)
‘Arasy-Nya di atas air. (Penciptaan itu dilakukan) untuk menguji kamu, siapakah di antara kamu
yang lebih baik amalnya. Sungguh, jika engkau (Nabi Muhammad) berkata, “ Sesungguhnya kamu
akan dibangkitkan setelah mati,” niscaya orang-orang kafir akan berkata, “Ini (Al-Qur’an) tidak
lain kecuali sihir yang nyata.”
Ayat di atas, mengandung makna bahwa adanya wujud lain sebelum penciptaan langit
dan bumi, kerajaan Tuhan di atas air. Berkaitan dalam QS. Al-Anbiya [21]: 30.

O3t S 22 o0 n 08 Ul (a5 Taglfid 5 WA G 3915 <ol 1155 il o5 41

“Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, keduanya, dahulu menyatu,

kemudian Kami memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal
dari air? Maka, tidakkah mereka beriman?”

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan Al-Farabi dan Ibn Rusyd meyakini bahwa

terdapat benda lain sebelum diciptakannya bumi dan langit, yaitu air. dalam QS. Fushshillat

[41]: 9-12 Allah menciptakan bumi dan langit dari air atau uap yang berarti bukan dari
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ketiadaan. Sementara, Imam Ghazali meyakini bahwa alam semesta tercipta tanpa suatu
sebab. Hal ini didukung dengan firman Allah QS. Yasin [36]: 82.

B34 A U35 B 9 1 82
“Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya,
“Jadilah!” Maka, jadilah (sesuatu) itu.”

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa tafsir filosofis adalah hasil
penafsiran sang mufasir dalam mem-bayin makna ayat al-Qur'an dengan cara
mengaplikasikan gagasan atau pandangan filosofis, dan termasuk dalam kategori bentuk
penafsiran bi al-Ra’yi. Jadi fungsi ayat lebih sebagai alat untuk membenarkan ide-ide yang
terkandung dalam Kitab Suci, bukan ide-ide yang membenarkan ayat tersebut.

Sementara hasil dari analisis pemikiran filsuf muslim mengenai alam qadim, bagi
Aristoteles memiliki dasar pemikiran bahwa Tuhan memiliki dua faktor menarik, gerak dan
waktu. Di mana gerak memiliki sifat tidak berawal dan tidak berakhir, sifat ini juga terdapat
pada waktu. Berangkat dari pernyataan Aristoteles, Al-Farabi menghasilkan analisis tentang
tidak ada hal yang lahir tanpa sebab kecuali Tuhan. Tujuan utama dalam mempelajari filsafat,
menurut Al-Farabi ialah mengetahui bahwa Tuhan itu Esa dan tidak bergerak, dan hanya
Allah-lah menjadi penyebab yang aktif bagi semua yang ada di muka bumi ini. Sedangkan Al-
Farabi tidak menolak akan penciptaan abadi alam semesta adalah Tuhan. Akan tetapi sebagai
Aristotelian yang sejati, ia meyakini bahwa kekuasaan Tuhan hanya tercakup akan keadaan
aktualitas yang sesungguhnya berhubungan erat dalam hayula, kekal bersama Tuhan. Melalui
pendapatnya al-Farabi melahirkan 10 teori emansi plotinus.
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